. : Volume 12 No. 01, February 2026
INQatif ="

Garnnal Penelitian Pendidikan, Agama & Rebudayaan

Submitted  : November, 06t 2025
Revised : January, 315t 2026
Accepted : January, 315t 2026
Published  : February, 17" 2026

PRAKSIS MANAJEMEN PEMBELAJARAN DALAM
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
DI SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU (SDIT):
KAJIAN TERHADAP PERAN GURU, METODE PENGAJARAN
DAN LINGKUNGAN SOSIAL

Nurul Hidayah !

nurulhidayah@staijic.ac.id

Toto Suharto >

toto.suharto@staff.uinsaid.ac.id

Fauzi Muharom 3

fauzi.muharom@staff.uinsaid.ac.id

Abstrak

Studi literatur in1 mengkaji 35 artikel jurnal nasional (2022-2025) tentang motivasi
belajar siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) dengan fokus manajemen praksis
pembelajaran. Tujuannya mengidentifikasi pola interaksi faktor pedagogis (metode
inovatif), psikologis (disiplin, kepercayaan diri), sosial (dukungan keluarga), dan spiritual
yang memengaruhi antusiasme belajar siswa. Artikel dikumpulkan dari Google Scholar,
Garuda, dan repositori perguruan tinggi, kemudian dianalisis secara tematik deskriptif.
Hasil menunjukkan motivasi belajar siswa SDIT berasal dari sinergi inovasi pengajaran
(Smart Game, media digital), peran guru sebagai teladan spiritual, dukungan keluarga,
dan faktor psikologis individu. Manajemen praksis (planning, organizing, actuating,
controlling) menjadi kerangka utama yang mengintegrasikan dimensi tersebut dengan
nilai-nilai Islam. Kajian mengonfirmasi hubungan positif motivasi belajar holistik dengan
prestasi akademik siswa.

Kata Kunci : Manajemen Praksis, Motivasi Belajar, Pendidikan Islam.
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LEARNING MANAGEMENT PRACTICES IN IMPROVING STUDENTS'
LEARNING MOTIVATION IN INTEGRATED ISLAMIC ELEMENTARY
SCHOOLS (SDIT): A STUDY OF THE ROLE OF TEACHERS, TEACHING
METHODS AND SOCIAL ENVIRONMENT

Abstract

This literature study examines 35 national journal articles (2022-2025) on student
learning motivation in Integrated Islamic Elementary Schools (SDIT), focusing on
practical learning management. The aim is to identify interaction patterns of pedagogical
(innovative methods), psychological (discipline, self-confidence), social (family support),
and spiritual factors that Influence student learning enthusiasm. Articles were collected
from Google Scholar, Garuda, and university repositories, then analyzed descriptively
thematically. The results indicate that SDIT students' learning motivation stems from the
synergy of teaching innovations (Smart Games, digital media), teachers' spiritual role
models, family support, and individual psychological factors. Practical management
(planning, organizing, actuating, and controlling) serves as the main framework for
integrating these dimensions with Islamic values. The study confirms a positive
relationship between holistic learning motivation and student academic achievement.
Keywords : Learning Motivation, Islamic Education, SDIT

A. PENDAHULUAN

Di bidang pendidikan Islam, manajemen praksis bisa dipahami sebagai wujud
konkret dari penerapan prinsip-prinsip manajemen pendidikan melalui kegiatan rutin
yang dilakukan oleh para guru dan institusi pendidikan. Kata "praksis" sendiri berasal
dari istilah Yunani praxis, yang merujuk pada tindakan yang dilakukan dengan kesadaran
penuh dan nilai reflektif. Di lingkungan pendidikan Islam, gagasan ini sangat cocok
dengan konsep-konsep seperti tarbiyah, yaitu pengembangan potensi manusia, ta’dib
yang menekankan pendisiplinan nilai dan etika, serta tazkiyah yang berkaitan dengan
penyucian jiwa. Dengan demikian, manajemen praksis dalam pembelajaran tidak semata-
mata dilihat sebagai rangkaian tugas administratif belaka, melainkan juga sebagai praktik
moral dan spiritual yang dilakukan guru saat mengatur seluruh alur proses belajar-
mengajar. Sebagai manajer dalam pembelajaran, guru bertugas merancang rencana
(planning), menyusun struktur (organizing), menjalankan kegiatan (actuating), dan
melakukan penilaian (controlling) terhadap aktivitas belajar secara menyeluruh, dengan
selalu mengacu pada nilai-nilai Islam. Berkat pendekatan semacam ini, proses

pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) bertransformasi menjadi bentuk
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praksis yang menyatukan elemen intelektual, sosial, emosional, dan spiritual dalam
sebuah kesatuan yang harmonis.

Motivasi belajar adalah salah satu unsur penting keberhasilan pendidikan,
khususnya di jenjang Sekolah Dasar. Dalam pendidikan Islam, motivasi belajar tidak
hanya dalam hal tercapainya sisi intelektualitas, akan tetapi juga pengembangan akhlak,
karakter, serta nilai-nilai spiritual sebagai pondasi penting dalam menuntut ilmu
(Ayadillah, 2024; Ma’rifatus, 2023). Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi
umumnya tampak antusias, aktif terlibat, dan tekun dalam proses belajar, sementara siswa
dengan motivasi rendah seringkali tampak pasif dan kesulitan dalam meraih hasil belajar
yang diinginkan (Sari, 2022; Sugiharti et al., 2024).

Penelitian yang dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwasa guru berperan
sebagai elemen utama dalam peningkatan motivasi belajar siswa di SDIT. Tidak hanya
sebagai penyampai materi pelajaran, guru berperan sebagai motivator dan pembimbing
spiritual bagi siswa (Kholizah, 2024; Safitri, 2024). Kualitas pribadi dan profesionalisme
guru berdampak positif terhadap semangat belajar siswa (Ayadillah, 2024; Widiastuty et
al., 2025; Wismanto Wismanto et al., 2024), demikian pula kemampuan mereka dalam
menciptakan suasana kelas yang suportif (Viola, 2023; Yunitasari et al., 2025). Interaksi
empati dan komunikasi timbal balik antara guru dan siswa membantu menciptakan
suasana belajar yang secara aktif melibatkan perasaan siswa (Vajrani, 2024). Tak kalah
pentingnya, kreativitas guru dalam menggunakan metode yang sesuai konteks dan
bernuansa keagamaan dapat membangun motivasi intrinsik yang berlandaskan nilai-nilai
keimanan (Anjani et al., 2023; Ma’rifatus, 2023).

Di luar peran guru, metode dan teknik mengajar juga memengaruhi
perkembangan motivasi belajar siswa. Beberapa studi tindakan kelas dan eksperimen
telah menunjukkan bahwa model inovatif seperti Smart Game (Rosita, 2023), Jigsaw
(Lestari, 2023), Make a Match (Sari, 2022), dan Team Games Tournament (Sugiharti et
al., 2024) secara konsisten meningkatkan partisipasi dan antusiasme siswa di dalam
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran berbasis permainan efektif dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik (Yulianti et al., 2025). Demikian pula,
penggunaan media kreatif seperti Bamboozle (Mulya et al., 2025), Scrapbook (Rambe et
al., 2022), Word Search (Hasanah & Azzahroh, 2023), dan perangkat digital interaktif
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(Aulia et al., 2025; Bima et al., 2023; Bunis, 2022; Maryanto et al., 2022; Salma et al.,
2025; Salsabilah et al., 2024; Suhudi et al., 2024; Wulandari et al., 2023) telah berhasil
memperkuat rasa ingin tahu dan memperluas pengalaman belajar peserta didik.

Penelitian sebelumnya mengindikasikan behwa interaksi sosial dan dukungan
keluarga juga turut berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di
sekolah. Dukungan emosional serta bimbingan spiritual yang diberikan orang tua mampu
mendorong motivasi belajar siswa saat mempelajari Pendidikan Agama Islam (Zubairi et
al., 2023). Orang tua yang aktif mendukung pembelajaran siswa di rumah mampu
mendorong motivasi belajar terutama di era pascapandemi (Arianto & Bahri, 2022).
Kolaborasi antara guru dan orang tua berdampak signifikan terhadap motivasi belajar
anak (Khadafi & Qamariyah, 2024). Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa
aktivitas sosial, seperti program sosialisasi menabung di sekolah, turut berkontribusi
dalam membentuk rasa tanggung jawab dan motivasi pada siswa (Gustina et al., 2022).

Dari sudut pandang psikologis, motivasi belajar dipengaruhi oleh aspek-aspek
internal seperti kepercayaan diri, kecenderungan gaya belajar, serta kondisi emosional.
Efikasi diri dan keterampilan literasi digital berkaitan erat dengan antusiasme belajar
(Ramadhani & Habibi, 2024). Demikian pula gaya belajar dan disiplin mampu
memberikan kontribusi terhadap prestasi siswa (Pramana, 2023). Studi lain
mengungkapkan pentingnya psikoedukasi untuk mengembalikan minat belajar pada
siswa yang mengalami kecemasan dan kesulitan matematika (Florencia et al., 2023;
Hasibuan et al., 2025). Berbagai studi menunjukkan motivasi belajar siswa SDIT
terbentuk dari interaksi aspek pedagogis (peran guru, metode pengajaran) dan sosio-
psikologis (dukungan lingkungan, faktor pribadi). Namun, mayoritas penelitian masih
terbatas pada satu aspek saja. Oleh karena itu, studi literatur ini diperlukan untuk
memetakan hubungan antar faktor tersebut secara komprehensif.

Oleh karena itu, studi literatur ini bertujuan untuk menganalisis 35 artikel
tentang motivasi belajar siswa SDIT di Indonesia guna menyusun pemetaan tematik yang
komprehensif mengenai interaksi faktor pedagogis, psikologis, sosial, dan spiritual dalam
manajemen praksis pembelajaran. Penelitian ini diharapkan berkontribusi konseptual

terhadap pengembangan teori motivasi belajar berbasis Islam sekaligus memberikan
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panduan praktis bagi guru dan lembaga SDIT dalam merancang pembelajaran interaktif

yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (library research) dengan
memanfaatkan berbagai sumber tertulis yang relevan untuk mengkaji motivasi belajar
siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) dalam perspektif manajemen praksis
pembelajaran. Studi literatur dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu
menyusun sintesis tematik dari hasil-hasil penelitian terdahulu tanpa melakukan
pengumpulan data lapangan secara langsung, sebagaimana dipraktikkan dalam kajian
motivasi belajar siswa melalui studi literatur pada jenjang sekolah dasar (Sari et al., 2023).

Sumber data dalam penelitian ini berupa artikel-artikel yang terbit pada jurnal
ilmiah nasional periode 2022-2025 yang secara khusus membahas motivasi belajar siswa
di SDIT atau lembaga pendidikan dasar Islam dengan karakteristik serupa. Artikel
dikumpulkan melalui penelusuran database nasional dan internasional yang dapat diakses
secara terbuka, seperti Google Scholar, DOAJ, Garuda, serta repositori perguruan tinggi
negeri maupun swasta. Kata kunci yang digunakan dalam proses penelusuran antara lain
“motivasi belajar siswa di SDIT”, “pendidikan Islam dasar”, “peran guru dalam motivasi
belajar”, “metode pembelajaran inovatif di SDIT”, dan “dukungan orang tua dan
lingkungan belajar”.

Dari proses penelusuran tersebut, diperoleh 35 artikel yang dianggap relevan
dengan fokus kajian penelitian. Kriteria pemilihan artikel meliputi: (1) artikel merupakan
hasil penelitian empiris (kualitatif, kuantitatif, atau penelitian tindakan kelas); (2)
berfokus pada aspek motivasi belajar siswa di SDIT atau sekolah dasar Islam; (3) terbit
dalam rentang waktu 2022-2025; dan (4) dapat diakses teks lengkapnya. Artikel yang
bersifat murni konseptual, tidak terkait jenjang sekolah dasar, atau tidak memuat
informasi yang jelas tentang motivasi belajar dikeluarkan dari bahan kajian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik deskriptif. Setiap
artikel dibaca secara cermat untuk mengidentifikasi informasi pokok, seperti tujuan
penelitian, konteks lembaga, pendekatan/metode yang digunakan, serta temuan utama

terkait motivasi belajar siswa. Temuan-temuan tersebut kemudian dikelompokkan ke
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dalam beberapa tema besar yang relevan dengan fokus kajian, yaitu: (1) pendekatan dan
teknik pengajaran, (2) peran dan kompetensi guru, (3) peran lingkungan keluarga dan
sosial, (4) dimensi psikologis dan karakteristik individu siswa, dan (5) hubungan antara
motivasi belajar dan prestasi akademik (Z et al., 2022).

Langkah terakhir adalah menyajikan hasil analisis dalam bentuk uraian naratif
yang memaparkan pola-pola umum, kecenderungan utama, serta keterkaitan antar tema
tanpa melakukan perhitungan statistik atau meta-analisis. Melalui prosedur studi literatur
ini, diharapkan tersusun gambaran yang utuh mengenai bagaimana manajemen praksis
pembelajaran di SDIT berkontribusi terhadap penguatan motivasi belajar siswa dari

dimensi pedagogis, psikologis, sosial, dan spiritual .

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian literatur terhadap 35 artikel ilmiah terkait motivasi belajar
peserta didik di SDIT, berbagai penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa
dipengaruhi oleh interaksi yang kompleks antara dimensi pedagogis, psikologis, sosial,
dan spiritual. Pengelompokan berdasarkan tema menunjukkan bahwa lima kategori
pokok menggambarkan keterikatan antar penelitian, yang meliputi strategi serta metode
pengajaran, peran serta kompetensi guru, fungsi keluarga dan lingkungan sosial, serta
dimensi psikologis dan karakteristik individual, serta hubungan antara motivasi dan
prestasi akademik. Berdasarkan analisis tematik terhadap 35 artikel, temuan utama
dikelompokkan ke dalam lima tema pokok, dengan frekuensi dan kontribusi masing-

masing diringkas pada Tabel 1 berikut:

Frekuensi (estimasi
Tema Contoh Studi Kontribusi Utama
dari teks)

Tingkatkan
Metode Inovatif | Smart Game, Jigsaw | Tinggi (~15 artikel) L
partisipasi intristik

Sangat tinggi (~20 Bangun lingkungan

Peran Guru Teladan spritual
artikel) suportif
Dukungan _ ‘ Perkuat motivasi
) Kolaborasi orangtua | Sedang (~10 artikel) .
Sosial emosional
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Faktor Dasar internal
Efikasi diri, disiplin | Sedang (~8 artikel)
Psikologis holistik

Tabel 1 Ringkasan Frekuensi dan Dominasi Tema Utama dari 35 Artikel Jurnal tentang Motivasi Belajar

Siswa SDIT

Dari berbagai penelitian yang dikaji, tampak bahwa banyak studi menempatkan
pendekatan pengajaran sebagai salah satu faktor yang dominan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Beberapa studi dalam studi ini menekankan pada perlunya inovasi
dalam pembelajaran aktif, kolaboratif, dan menarik untuk menumbuhkan minat belajar.
Misalnya, sejumlah penelitian melaporkan bahwa penerapan model Smart Game, Jigsaw,
Make a Match, dan Team Games Tournament berkaitan dengan peningkatan motivasi
intrinsik siswa di kelas yang menjadi subjek penelitian masing-masing (Lestari, 2023;
Rosita, 2023; Sari, 2022; Sugiharti et al., 2024). Kegiatan pembelajaran kompetitif yang
melibatkan partisipasi langsung dari siswa, mampu membuat mereka lebih aktif, percaya
diri dan antusias. Lebih lanjut, berbagai artikel menunjukkan bahwa penggunaan media
digital dan kreatif dapat mendorong partisipasi peserta didik dan memperkaya
pengalaman belajar (Bima et al., 2023; Bunis, 2022; Hasanah & Azzahroh, 2023;
Maryanto et al., 2022; Mulya et al., 2025; Rambe et al., 2022; Salma et al., 2025;
Salsabilah et al., 2024; Suhudi et al., 2024; Wulandari et al., 2023). Pendekatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan situasi setempat dan berpusat pada siswa telah
terbukti mendorong semangat belajar yang muncul dari rasa ingin tahu dan kepuasan
terhadap proses itu sendiri. Dalam konteks pendidikan Islam, pendekatan ini sangat tepat
karena memungkinkan integrasi nilai-nilai Islam ke dalam kegiatan yang kreatif dan
bermakna. Inovasi pembelajaran ini merupakan wujud dari praksis manajerial guru dalam
tahap planning (perencanaan) dan actuating (pelaksanaan). Guru tidak hanya merancang
kegiatan yang kreatif tetapi juga memastikan integrasi nilai-nilai Islam ke dalam setiap
aktivitas, seperti menyisipkan nilai kejujuran dalam permainan kompetitif atau nilai
kerjasama dalam model kolaboratif.

Temuan kedua menyoroti peran krusial guru sebagai faktor kunci dalam
menumbuhkan antusiasme belajar siswa. Selain peran utama menyampaikan materi, guru
juga berperan sebagai motivator, pembimbing spiritual, dan panutan moralitas serta

perilaku. Beberapa studi menunjukkan bahwa kualitas pribadi guru secara langsung
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memengaruhi antusiasme belajar siswa (Aulia et al., 2025; Ayadillah, 2024; Widiastuty
et al., 2025; Wismanto Wismanto et al., 2024), sementara itu kreativitas dan keterampilan
mengelola kelas guru secara signifikan memengaruhi terciptanya lingkungan belajar yang
suportif (Kholizah, 2024; Ma’rifatus, 2023; Viola, 2023; Yunitasari et al., 2025). Interaksi
guru yang empatik dan inspiratif juga meningkatkan keterlibatan emosional peserta didik
(Vajrani, 2024), sementara pendekatan pengajaran yang bernuansa religius memperkuat
motivasi spiritual mereka (Anjani et al., 2023; Safitri, 2024). Dari rangkaian penelitian
yang dikaji, dapat disimpulkan bahwa para guru di SDIT umumnya digambarkan
memiliki fungsi ganda, baik sebagai pendidik maupun sebagai pembentuk nilai, di mana
keberhasilan pendidikan tidak semata-mata dinilai berdasarkan pencapaian akademis
saja, melainkan juga dari perkembangan semangat beribadah dan akhlak yang baik pada
siswa. Peran ganda guru ini mencerminkan esensi manajemen praksis yang
menggabungkan fungsi manajerial (controlling dan organizing) dengan spiritual. Guru
mengelola kelas tidak hanya dengan prosedur administratif tetapi juga dengan
keteladanan akhlak (qudwah hasanah), menciptakan lingkungan belajar yang bermoral
dan inspiratif.

Sejumlah penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa kontribusi orang tua dan
lingkungan sosial dipandang berperan penting dalam mendorong motivasi belajar siswa.
Beberapa studi menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua berdampak positf terhadap
motivasi belajar (Arianto & Bahri, 2022; Khadafi & Qamariyah, 2024). Kerja sama antara
pendidik dan orang tua, baik melalui interaksi yang rutin maupun acara-acara di sekolah,
ternyata mampu membangun kepercayaan diri serta tanggung jawab siswa dalam belajar.
Bimbingan spiritual dari orang tua memperkuat motivasi keagamaan siswa selama
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Zubairi et al., 2023). Tak kalah penting, kegiatan
sosial yang memuat nilai-nilai etika, seperti program menabung, dapat menumbuhkan
motivasi moral dan rasa tanggung jawab sosial (Gustina et al., 2022). Intinya, lingkungan
sosial yang harmonis dan bernuansa religius berfungsi sebagai jaringan pendukung
utama, yang memperkuat motivasi belajar siswa di SDIT, baik secara kognitif maupun
spiritual. Kolaborasi ini menunjukkan perluasan manajemen praksis beyond kelas. Guru

sebagai manajer pembelajaran melakukan organizing dengan mengintegrasikan orang tua
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dan komunitas dalam proses pendidikan, menciptakan ekosistem yang mendukung
perkembangan holistik siswa sesuai nilai tarbiyah.

Artikel-artikel yang ditelaah juga banyak menyoroti aspek psikologis dan
karakteristik individu peserta didik sebagai faktor yang terkait dengan motivasi belajar.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingginya motivasi belajar dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal, seperti disiplin diri, rasa percaya diri, serta preferensi belajar dan
keadaan emosional. Beberapa studi yang dikaji melaporkan adanya kaitan positif antara
efikasi diri dan keterampilan literasi digital dengan motivasi belajar, sehingga siswa yang
yakin pada kemampuan mereka biasanya lebih bersemangat dalam proses pembelajaran
(Ramadhani & Habibi, 2024). Ketika metode pengajaran disesuaikan dengan
karakteristik siswa, hal ini dapat meningkatkan efektivitas serta kepuasan selama proses
belajar (Pramana, 2023). Lebih jauh, disiplin dalam belajar telah terbukti memperkuat
hubungan antara motivasi dan hasil akademik (Mufidah & Sartika, 2025). Metode
psikoedukasional efektif dalam meningkatkan motivasi siswa untuk belajar matematika,
terutama bagi mereka yang menghadapi kesulitan akademik (Hasibuan et al., 2025).
Sebaliknya, kecemasan pascapandemi berdampak negatif pada motivasi belajar, sehingga
menekankan pentingnya dukungan emosional dari guru dan orang tua (Florencia et al.,
2023). Inti pada temuan ini adalah bahwa aspek psikologis merupakan dasar internal
motivasi belajar, yang dapat ditingkatkan melalui pendekatan personal, dukungan
emosional, dan pengembangan karakter Islami. Pendekatan personalisasi dalam
mengatasi masalah psikologis siswa adalah bentuk praksis reflektif guru. Dalam tahap
controlling, guru tidak hanya mengevaluasi hasil akademik tetapi juga perkembangan
emosional dan spiritual siswa, menerapkan nilai ta'dib (pendisiplinan diri) dan tazkiyah
(penyucian jiwa) melalui dukungan yang empatik.

Sejumlah penelitian yang menjadi rujukan dalam kajian ini menunjukkan bahwa
motivasi belajar siswa memiliki hubungan dengan prestasi akademik mereka. Beberapa
studi yang ditinjau mengindikasikan bahwa motivasi belajar yang tinggi cenderung
disertai dengan peningkatan hasil belajar, baik dari segi pemahaman konsep maupun
performa akademik, baik dari segi pemahaman konsep maupun performa akademik.
Siswa yang memiliki motivasi kuat akan cenderung memperlihatkan fokus yang lebih

tajam, ketekunan yang lebih mendalam, serta rasa tanggung jawab yang lebih besar
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terhadap diri mereka. Meskipun demikian, motivasi belajar tidak sekedar menekankan
pada aspek kognitif, melainkan juga mengintegrasikan nilai-nilai spiritual (Mufidah &
Sartika, 2025; Zuleni & Marfilinda, 2022). Oleh karena itu, motivasi belajar dan prestasi
di SDIT bersifat holistik, memadukan unsur duniawi dan akhirat. Temuan ini semakin
memperkuat gagasan bahwa proses pembelajaran di SDIT tidak dapat dipisahkan dari
nilai-nilai Islam. Motivasi belajar ditumbuhkan dari integrasi aspek pedagogis,
psikologis, sosial, dan spiritual yang merupakan karakteristik kunci sistem pendidikan
Islam agar peserta didik tumbuh berkembang menjadi individu yang berpengetahuan luas,
beriman teguh, dan berakhlak mulia. Keterikatan holistik ini memperkuat bahwa
manajemen praksis di SDIT berhasil ketika semua fungsi (planning, organizing,
actuating, controlling) dijalankan dengan memadukan aspek duniawi dan ukhrawi.
Keberhasilan tidak diukur hanya dari nilai akademik tetapi juga dari pembentukan akhlak
dan spiritualitas, mencerminkan tujuan akhir pendidikan Islam.

Secara keseluruhan, rangkaian penelitian yang dikaji dalam studi literatur ini
mendukung relevansi manajemen praksis sebagai salah satu kerangka operasional yang
mengintegrasikan dimensi pedagogis, psikologis, sosial, dan spiritual dalam konteks
SDIT. Manajemen praksis tidak hanya mencakup perencanaan dan pelaksanaan teknis
pembelajaran (planning dan actuating), tetapi juga melibatkan refleksi kritis terhadap
nilai-nilai Islam yang mendasari setiap tindakan edukatif. Contohnya, inovasi metode
pembelajaran seperti Smart Game atau Jigsaw tidak hanya sekadar strategi untuk
meningkatkan engagement, tetapi juga merupakan wujud dari praksis reflektif guru dalam
merancang pengalaman belajar yang bernuansa tarbiyah (pengembangan potensi) dan
ta'dib (pendisiplinan nilai). Selain itu, peran guru sebagai teladan spiritual dan kolaborasi
dengan orang tua mencerminkan perluasan fungsi manajemen praksis ke dalam domain
organizing dan controlling yang bersifat holistik, di mana guru tidak hanya mengelola
sumber daya kelas tetapi juga membangun ekosistem pendidikan yang berlandaskan
akhlak dan spiritualitas. Tabel 2 berikut memvisualisasikan bagaimana dimensi
manajemen praksis mengintegrasikan tema-tema utama dari 35 artikel dengan nilai-nilai

Islam untuk membentuk motivasi belajar holistik siswa SDIT:

Dimensi Kontribusi ke
Contoh Integrasi Tema dan Referensi
Manajemen Praksis Motivasi Belajar
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Smart Game (Rosita, 2023); Jigsaw ) o
. ) Sinergi holistik
Pedagogis (Metode) | (Lestari, 2023); Make a Match (Sari,
dengan nilai Islam
2022); dst.
Efikasi diri (Ramadhani & Habibi,
2024); Disiplin (Pramana, 2023); Sinergi holistik
Psikologis
Psikoedukasi (Hasibuan et al., 2025); dengan nilai Islam
dst.
Dukungan orang tua (Arianto & Babhri,
2022; Zubairi et al., 2023); Kolaborasi
‘ ‘ Sinergi holistik
Sosial guru-orang tua (Khadafi & Qamariyah,
o ‘ ‘ dengan nilai Islam
2024); Aktivitas sosial (Gustina et al.,
2022)
o Teladan spiritual (Ayadillah, 2024); Sinergi holistik
Spiritual/Guru
Kreativitas PAI (Safitri, 2024) dengan nilai Islam
Hubungan motivasi-prestasi (Mufidah L
. _ . . _ Sinergi holistik
Prestasi Akademik & Sartika, 2025; Zuleni & Marfilinda,
dengan nilai Islam
2022)

Tabel 2 Integrasi Tema Temuan dengan Dimensi Manajemen Praksis Pembelajaran di SDIT
Dengan demikian, manajemen praksis berfungsi sebagai jembatan yang
menghubungkan teori pendidikan Islam dengan praktik nyata, memastikan bahwa
motivasi belajar siswa tidak hanya ditujukan untuk pencapaian akademik, tetapi juga

untuk pembentukan karakter yang selaras dengan nilai-nilai Islam.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan studi literatur terhadap 35 artikel jurnal nasional (2022-2025),
manajemen praksis pembelajaran di SDIT mengintegrasikan aspek pedagogis (metode
inovatif seperti Smart Game, Jigsaw, media digital), psikologis (kepercayaan diri,
disiplin), sosial (dukungan keluarga), dan spiritual (nilai tarbiyah, ta'dib, tazkiyah) untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa.
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Guru berperan sebagai agen praksis yang mengelola pembelajaran secara
terstruktur (planning, organizing, actuating, controlling) sekaligus sebagai teladan moral
dan pembimbing spiritual. Kajian ini mengonfirmasi hubungan positif antara motivasi
belajar holistik dengan prestasi akademik siswa SDIT, menjadikan manajemen praksis

sebagai jembatan antara teori pendidikan Islam dan praktik lapangan.

SARAN

Guru SDIT disarankan menerapkan metode pembelajaran aktif berbasis
permainan yang terintegrasi nilai Islam, lembaga pendidikan memfasilitasi pelatihan
kompetensi manajerial-spiritual guru, memperkuat kolaborasi sekolah-orang tua melalui
bimbingan belajar rumah, serta mengimplementasikan konseling Islam untuk

membangun ketahanan emosional siswa.
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